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1. KETENTUAN UMUM 

1.1. Peserta 

1. Memenuhi persyaratan peserta seperti yang tercantum pada 
Ketentuan Umum PORNAS XVII KORPRI 2025. 

2. Batas usia peserta cabor Renang adalah 31 tahun dengan 2 kategori, 
usia 31 - 41 tahun dan usia diatas 42 tahun 

3. Panitia Teknik Cabang Renang “TIDAK BERWENANG” membahas 
serta memutuskan permasalahan berkenaan dengan status atlet 
yang bersangkutan sebagai peserta PORNAS XVII KORPRI 2025. 

 

1.2. Waktu Pelaksanaan 

Hari, Tanggal : Selasa – Sabtu,  7 - 10 Oktober 2025 

Waktu : 09.00 – 10.30 WIB (Penyisihan)  

                      15.30 – 17.30 WIB  (Final dan UPP) 

Tempat : Aquatic Jakabaring Sport City 
 

1.3. Manager Meeting 

Hari, Tanggal : Senin, 6 Oktober 2025 

Waktu : 16.00 – 17.30 WIB 

Tempat : Akan ditentukan kemudian 
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2. KETENTUAN KHUSUS 
 

2.1. Pendaftaran Peserta 
1. Pendaftaran menggunakan Form A1, A2, dan A3 melalui e-mail, 

dengan ketentuan data adalah lengkap sesuai ID. 

2. Jumlah nomor perlombaan yang diperbolehkan untuk setiap peserta 
maksimal 3 (tiga) nomor perlombaan individu putra dan maksimal 4 
(empat) nomor perlombaan individu putri. 

3. Peserta diwajibkan mencantumkan waktu terbaik terakhir (best time) 
pada setiap nomor yang diikuti. 

 

2.2. PERLOMBAAN 

2.2.1. Jumlah Nomor dan Limit 

Total jumlah nomor perlombaan berjumlah 14 nomor perorangan, 
sebagai berikut: 

Kategori Usia 31 - 41 tahun (6 Nomor Perlombaan) 

Nomor Perlombaan Putra Nomor Perlombaan Putri 

GAYA BEBAS 

50m Gaya Bebas 50m Gaya Bebas 

100m Gaya Bebas 100m Gaya Bebas 

GAYA DADA 

50m Gaya Dada 50m Gaya Dada 

 

Kategori Usia diatas 42 tahun (8 Nomor Perlombaan) 

Nomor Perlombaan Putra Nomor Perlombaan Putri 

GAYA BEBAS 

50m Gaya Bebas 
50m Gaya Bebas 

100m Gaya Bebas 

GAYA DADA 

50m Gaya Dada 
50m Gaya Dada 

100m Gaya Dada 

GAYA PUNGGUNG 

 
50m Punggung 

100m Punggung 
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2.2.2. Susunan Acara 

Hari I, Selasa  7 Oktober 2025 

Acara 101. 100 M Gaya Bebas Putri Kategori Usia 31 - 41 tahun  
Acara 102. 100 M Gaya Bebas Putra Kategori Usia 31 - 41 tahun 
Acara 103. 100 M Gaya Bebas Putri Kategori Usia diatas 41 tahun  
 

Hari II, Rabu 8 Oktober 2025 

Acara 201. 50 M Gaya Dada Putri Kategori Usia 31 - 41 tahun      
Acara 202. 50 M Gaya Dada Putra Kategori Usia 31 - 41 tahun 
Acara 203. 100 M Gaya Dada Putri Kategori Usia diatas 41 tahun      
Acara 204. 50 M Gaya Dada Putra Kategori Usia diatas 41 tahun 
      

Hari III, Kamis 9 Oktober 2025 

Acara 301. 100 M Gaya Punggung Putri Kategori Usia diatas 41 tahun 
Acara 302. 50 M Gaya Bebas Putra Kategori Usia 31 - 41 tahun 
Acara 303. 50 M Gaya Bebas Putri Kategori Usia 31 - 41 tahun     
Acara 304. 50 M Gaya Bebas Putri Kategori Usia diatas 41 tahun  
      

Hari IV, Jumat 10 Oktober 2025 

Acara 401. 50 M Gaya Dada Putri Kategori Usia diatas 41 tahun      
Acara 402. 50 M Gaya Bebas Putra Kategori Usia diatas 41 tahun      
Acara 404. 50 M Gaya Punggung Putri Kategori Usia diatas 41 tahun     

 

2.3. MEDALI 

NO No Pertandingan Emas Perak Perunggu Total 

1 
50m Gaya Bebas Pa/Pi 
Kategori Usia 31 - 41 tahun 

2 2 2 6 

2 
100m Gaya Bebas Pa/Pi 
Kategori Usia 31 - 41 tahun 

2 2 2 6 

3 
50m Gaya Dada Pa/Pi 
Kategori Usia 31 - 41 tahun 

2 2 2 6 

4 
50m Gaya Bebas Pa/Pi 
Kategori Usia diatas 42 
tahun 

2 2 2 6 

5 

100m Gaya Bebas Pi 
Kategori Usia diatas 42 
tahun 

1 1 1 3 

6 

50m Gaya Dada Pa/Pi 
Kategori Usia diatas 42 
tahun 

2 2 2 6 

7 
100m Gaya Dada Pi Kategori 
Usia diatas 42 tahun 

1 1 1 3 
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NO No Pertandingan Emas Perak Perunggu Total 

8 
50m Punggung Pi Kategori 
Usia diatas 42 tahun 

1 1 1 3 

9 
100m Punggung Pi Kategori 
Usia diatas 42 tahun 

1 1 1 3 

TOTAL 42 

 

2.4. PERATURAN LOMBA 

1. Peraturan perlombaan yang dipakai mengacu kepada peraturan World 
Aquatics 2025 dan Akuatik Indonesia (AI) yang sudah disesuaikan dengan 
pedoman dan panduan teknis PORNAS XVII KORPRI 2025. 

2. Jumlah peserta dari setiap nomor perlombaan perorangan dari masing-
masing Kontingen pada babak penyisihan adalah tidak dibatasi, namun 
untuk peserta FINAL tetap maksimal 2 (dua) orang perenang terbaik dari 
Kontingen. 

3. Setiap juara pada setiap nomor perlombaan akan memperoleh 
penghargaan berupa: Juara ke 1 mendapatkan medali emas dan piagam ; 
Juara ke 2 mendapatkan medali perak dan piagam ; Juara ke 3 
mendapatkan medali Perunggu dan piagam. 

4. Semua peserta dianggap sudah mengetahui peraturan World Aquatics dan 
Akuatik Indonesia (AI) 2025 .  

 

2.5. SISTEM PERLOMBAAN 

1. Sistem perlombaan renang yang digunakan adalah Penyisihan dan Final, 
dengan waktu sebagai berikut: Penyisihan dilaksanakan pada pukul 09.00 
– 10.30 WIB Final dan UPP dilaksanakan pada pukul 15.30 – 17.30 WIB 

2. Acara final hanya memperlombakan 8 peserta (hanya final A: 8 orang 
peserta terbaik hasil dari babak penyisihan pagi hari). Jika atlet yang 
terdaftar pada suatu nomor kurang dari 8 atlet maka nomor tsb akan 
dilaksanakan langsung final pada sore harinya. 

3. Swim off  dilakukan jika peserta final nomor urut delapan lebih dari satu 
peserta yang mempunyai catatan waktu sama dan peserta yang berhak 
tampil di final adalah peserta Swim off yang mempunyai waktu tercepat. 

4. Nomor-nomor perlombaan renang akan dilaksanakan apabila diikuti 
sekurang- kurangnya 3 (tiga) peserta dari 3 (tiga) Kotingen yang berbeda. 
Medali sebagai penghitungan point akan diberikan kepada urutan 1 dan 2. 
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5. Pelaksanaan UPP akan diatur dan diselenggarakan setelah berlangsungnya 
acara final. UPP akan dilaksanakan tiap 2 pasang event perlombaan (detail 
akan diupdate selanjutnya dan disesuaikan dengan kondisi lapangan). 
Peserta UPP wajib mengenakan uniform kontingen dan bersepatu. 

6. Peserta dapat mengundurkan diri atau membatalkan keikutsertaan dan 
pencoretan nomor yang telah didaftarkannya hanya pada saat Manager 
Meeting dan dilakukan dengan cara mengusulkan pengunduran diri secara 
tertulis dan ditandatangani oleh manager Tim. 

7. Peserta penyisihan perlombaan renang diatur sesuai dengan starting list. 
Penentuan seeded berdasarkan data pendaftaran terakhir. Untuk atlet 
yang tidak memiliki data pendaftaran dianggap pada urutan paling akhir 
dan penempatan lintasan dilakukan dengan diundi. 

8. Peserta dengan catatan waktu tercepat akan menempati unggulan 
pertama, peserta dengan waktu tercepat kedua akan menempati unggulan 
kedua dan seterusnya. Selanjutnya pengaturan posisi peserta pada 
lintasan diatur sebagai berikut: 

1) Jika peserta kurang dari 8 (delapan) maka perlombaan berlangsung 
final dengan susunan peserta tercepat sebagai unggulan pertama dan 
selanjutnya. 

2) Jika peserta kurang dari 16 (enam belas) tetapi lebih dari 8 (delapan) 
maka penyisihan berlangsung dua seri. Unggulan pertama ada pada 
seri 2 (dua), unggulan kedua ada pada seri 1 (satu), unggulan ketiga 
ada pada seri pertama, dan selanjutnya. 

3) Jika peserta kurang dari 24 (dua puluh empat) tetapi lebih dari enam 
belas maka penyisihan berlangsung 3 (tiga) seri. Unggulan pertama ada 
pada seri 3 (tiga), unggulan kedua ada pada seri 2 (dua), unggulan 
ketiga ada pada seri 1 (satu), unggulan keempat ada pada seri tiga (3), 
unggulan kelima ada pada seri dua (2), unggulan keenam ada pada seri 
satu (1), dan selanjutnya. 

4) Delapan besar peserta tercepat hasil dari penyisihan berhak mengikuti 
babak final. 

5) Apabila ada peserta yang mengundurkan diri pada babak final maka 
peserta urutan sembilan masuk pada babak final. Ditentukan urutan 
sembilan dan sepuluh sebagai cadangan jika ada peserta yang 
mengundurkan diri. Peserta yang mengudurkan diri pada babak final 
termasuk kategori diskualifikasi. 

6) Penyusunan peserta pada lintasan tiap seri dan babak final diatur 
sebagai berikut: Peserta tercepat menempati lintasan 4, Kedua 
menempati lintasan 5, Ketiga menempati lintasan 3, Keempat 
menempati lintasan 6, Kelima menempati lintasan 2, Keenam menampati 
lintasan 7, Ketujuh menempati lintasan 1, dan Kedelapan menempati 
lintasan 8. 
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2.6. PENCATATAN WAKTU 

1. Pencatatan waktu pelaksanaan perlombaan renang akan menggunakan 
Omega full electronic timing system untuk setiap lintasan. 

2. Rekor baru PORNAS XVII KORPRI 2025 (jika ada) adalah catatan waktu 
tercepat yang tercatat. 

2.7. DISKUALIFIKASI 

1. Peserta yang sudah terdaftar sebagai peserta penyisihan ataupun final, 
harus turun pada perlombaan yang sudah didaftarkan. Peserta yang 
akan turun pada nomor yang diikuti, harus hadir dan melapor kepada 
Call Room Supervisori (petugas pengatur peserta) 15 (lima belas) menit 
sebelum perlombaan dimulai. Jika peserta tidak melapor dan tidak turun 
di nomor yang sudah didaftarkan maka peserta tersebut dinyatakan 
diskualifikasi. 

2. Peserta yang lolos pada penyisihan, wajib turun pada perlombaan final. 
Jika peserta berniat tidak turun pada final maka harus lapor ke Referee 
30 menit setelah diumumkan. Peserta yang lolos final dan tidak lapor 
dinyatakan diskualifikasi. 

3. Peserta yang melakukan gaya renang yang tidak sesuai dengan yang 
telah diatur oleh World Aquatics 2025, dinyatakan diskualifikasi. 

 

2.8. SANGSI DENDA 

Peserta yang mundur karena sakit (ada surat dokter) tidak akan kena sangsi. 
Seorang peserta nomor individu akan dikenakan sangsi denda sebesar   
Rp. 200.000 (Dua Ratus Ribu Rupiah), apabila: 

1. Mengundurkan diri setelah Manager Meeting tanpa alasan (Surat Dokter). 

2. Tidak melapor pengunduran diri setelah babak penyisihan lebih dari 30 
menit. 

3. Tidak melapor ke Call Room Supervisor (saat dipanggil tidak hadir). 

4. Bagi Tim yang belum membayar denda akan berakibat tidak diizinkan 
semua atlet dari Tim tersebut untuk start. 

 

2.9. SANGGAH 

Protes dinyatakan resmi dan dapat diterima oleh Juri of Appeal apabila 
memenuhi ketentuan World Aquatics I.13 sebagai berikut: 

1. Setiap sanggah harus disampaikan secara tertulis kepada Juri of Appeal 
dan harus ditanda tangani oleh manager Tim yang bersangkutan dan 
harus diajukan selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) menit setelah acara/ 
nomor perlombaan tersebut berakhir atau diumumkan. 

2. Pengajuan sanggah disertai deposit pembayaran s esuai yang diatur pada 
Pedoman Umum PORNAS XVII KORPRI 2025. 
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3. Semua sanggah harus diperhatikan dan diproses oleh Juri of Appeal, jika 
Juri of Appeal menolak sanggah tersebut, maka Juri of Appeal harus 
menyebut alasan keputusan tersebut secara tertulis. 

4. Juri of Appeal sebagai pengambil keputusan terakhir. 

5. Permasalahan yang menyangkut non teknis lomba menjadi kewenangan 
PP BAPOR KORPRI sebagai pengambil keputusan terakhir. 

2.10. TIM MEDIS 

Tim medis akan disediakan oleh Panitia PORNAS XVII KORPRI 2025 selama 
perlombaan berlangsung dan secara detail akan diatur kemudian. 

 

2.11. TECHNICAL OFFICIAL (WASIT DAN JURI) 

1. Pelaksanaan acara perlombaan cabor renang didukung oleh Technical 
Official team yang “representative” dari PB Federasi Akuatik Indonesia 
(FAI) dan Pengprov Federasi Akuatik Indonesia Sumatera Selatan. 

2. PB Federasi Akuatik Indonesia akan memilih/ menunjuk TO/ Wasit/ Juri 
yang akan bertugas pada PORNAS XVII KORPRI 2025  

2.10.1 Seluruh biaya/ honor TO/ Wasit/ Juri yang ditunjuk/ ditetapkan 
menjadi beban Panitia Penyelenggara PORNAS XVII KORPRI 
2025. 

2.10.2 Technical Delegate 

Technical Delegate membantu panitia pelaksana menyelesaikan 
berbagai persoalan teknis selama berlangsungnya 
pertandingan. Technical Delegate dari Akuatik Indonesia (AI) 1 
(satu) orang yang ditetapkan oleh panitia PORNAS XVII KORPRI 
2025. 

2.10.1 Judges of Appeal 

Judges of Appeal atau Juri Hakim membantu Technical Delegate 
terdiri dari 3 orang dari Akuatik Indonesia. 

 

2.10.2 Wasit Juri 

Wasit yang bertugas ditentukan oleh panitia PORNAS XVII 
KORPRI tahun 2025 Rekomendasi Akuatik Indonesia (AI). 

 

2.12. JADWAL LATIHAN PRA KOMPETISI 

1. Jadwal pengaturan waktu latihan bagi masing-masing Kontingen akan 
diatur dan dimulai pada H-1 dari pelaksanaan lomba pada venue (tanggal 
6 Oktober 2025). 

2. Pada saat latihan menjelang kompetisi akan disediakan peralatan/ 
perlengkapan standar berupa starting platform pada tiap lintasan, lane 
rope standar World Aquatics, tali 5m backstroke, dan ledge backstroke. 

3. Denah kolam akan disampaikan saat Manager Meeting. 
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2.13. KETENTUAN LAIN 

Hal-hal lain yang belum diatur akan ditentukan kemudian dengan mengacu 
pada ketentuan World Aquatics/ PB Federasi Akuatik Indonesia/ Pedoman 
Umum PORNAS XVII KORPRI 2025 yang berlaku serta pertimbangan-
pertimbangan yang menyangkut asas fairplay dan sportivitas. 

2.13.  TECHNICAL DELEGATE 

Nama  :  Dr. Fajar Vidya Hartono, M.Pd 
No. Telephon :  08158142002 

  


